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ABSTRAK 

Program SPAB dikembangkan oleh pemerintah Indonesia untuk memastikan 

sekolah-sekolah di seluruh Indonesia, termasuk di Aceh, memiliki 

kesiapsiagaan yang memadai dalam menghadapi bencana. SPAB mencakup 

elemen penting, seperti penguatan infrastruktur sekolah, penyusunan rencana 

tanggap darurat, pelatihan bagi guru dan siswa, serta integrasi kebijakan 

pengurangan risiko bencana dalam kurikulum pendidikan. Program ini 

melibatkan seluruh civitas sekolah dan bertujuan menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman, tangguh, dan peduli terhadap keselamatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Program Satuan Pendidikan 

Aman Bencana (SPAB) di SD Negeri 71 Banda Aceh, sebuah wilayah yang 

rawan bencana alam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan SPAB di sekolah ini telah 

berhasil meningkatkan kesiapsiagaan bencana melalui serangkaian kegiatan 

persiapan, sosialisasi, dan pelatihan komprehensif. Partisipasi aktif siswa, guru, 

dan staf dalam simulasi bencana secara signifikan meningkatkan kesadaran 

mereka terhadap prosedur evakuasi, penanganan korban, dan penggunaan alat 

pertolongan pertama. Oleh karena itu, SPAB perlu diterapkan secara lebih luas, 

diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah, dan dievaluasi secara berkala untuk 

memastikan efektivitasnya dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 

tangguh terhadap bencana.SPAB juga menekankan pentingnya kolaborasi 

antara pihak sekolah, BPBA, BPBD, dan Forum PRB Aceh untuk memperkuat 

kesiapsiagaan bencana. Penelitian ini menegaskan bahwa SPAB adalah 

langkah strategis untuk mendukung keselamatan warga sekolah sekaligus 

membangun generasi yang lebih siap menghadapi ancaman bencana di masa 

depan serta dapat membangun kesadaran kolektif. 

 

 

Kata Kunci : Implementasi, Kebencanaan, Badan Penanggulangan 

Bencana Aceh (BPBA), Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara geologis, Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak 

pada pertemuan tiga lempeng litosfer dunia, yaitu lempeng Indo-Australia yang 

bergerak ke utara, lempeng Eurasia atau Asia Tenggara yang bergerak ke 

tenggara, dan lempeng Pasifik yang bergerak ke arah barat. Kondisi itu 

menyebabkan Indonesia dilalui oleh dua jalur pegunungan dunia, yaitu Sirkum 

Mediterania dan Sirkum Pasifik sehingga wilayah Indonesia memiliki banyak 

gunung api dan jalur gempa bumi.1 

Aceh adalah salah satu daerah di Indonesia yang rawan terhadap bencana. 

Hal itu disebabkan karena kondisi geologi dan geografi Aceh berada di jalur 

cincin api (ring of fire) yang menyebabkan beberapa gunung api, dan zona 

subduksi menjadi pusat gempa bumi dan tsunami. Dari sisi hidrometeorologi, 

Aceh juga rentan terhadap banjir bandang, longsor, banjir luapan, dan 

kekeringan. Fenomena bencana alam seperti pada uraian diatas, belum mampu 

diprediksi tempat maupun waktu kejadiannya secara tepat, sehingga memerlukan  

upaya preventif untuk mengurangi risiko bencana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Verstappen. 2013. Garis Besar Geomorfologi Indonesia. Diterjemahkan oleh : Sutikno. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 
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Bencana alam dapat dipastikan mempengaruhi keadaan psikologis pada 

anak yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas mental seorang 

anak, terlebih lagi pada anak yang memiliki resiliensi rendah. Dampak bencana 

merugikan masyarakat dan menghambat perekonomian.2 

Dalam menyikapi hal tersebut, semua pihak dinilai bertanggungjawab 

untuk melakukan pencegahan, tentunya dengan berbagai kegiatan untuk 

pengurangan risiko bencana. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menginisiasi kebijakan pengarusutamaan risiko bencana di sekolah. 

Kemendikbud bekerjasama dengan Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) berupaya untuk menanamkan budaya aman dan siaga terhadap 

bencana di sekolah melalui peraturan Menteri Nomor 33 Tentang 

Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB). 

Badan Penanggulangan Bencana Aceh (BPBA) adalah lembaga yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan dan penanggulangan bencana di Provinsi 

Aceh. Tugas utamanya adalah melakukan penanggulangan bencana melalui 

berbagai tahap, yaitu penanggulangan bencana, pemulihan pascabencana, dan 

pengurangan risiko bencana (PRB). Dalam hal ini, Badan Penanggulangan 

Bencana Aceh (BPBA) berfokus pada pencegahan bencana, mitigasi, serta 

membangun kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat. 3 

 

2 Nugroho, Dwi Utari, et al. "Sekolah petra (penanganan trauma) bagi anak korban bencana 

alam." Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2.2 (2012). 
3 Muhammad Atshil Muqtasyim Prima, Skripsi : Implementasi Kebijakan Penanggulangan 

Banjir di Kota Langsa Provinsi Aceh,( Jatinangor: IPDN, 2023), Hal.5 
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Badan Penanggulangan Bencana Aceh (BPBA) berkolaborasi dengan 

Forum Pengurangan Risiko Bencana (PRB) Aceh, Forum PRB Aceh berperan 

sebagai wadah untuk mengkoordinasikan pengurangan risiko bencana di sektor 

pendidikan. Melalui Forum Pengurangan Risiko Bencana (PRB) Aceh, pihak-

pihak yang terlibat dalam Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) dapat 

saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik terkait implementasi Satuan 

Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di sekolah-sekolah. Kolaborasi antara 

Badan Penanggulangan Bencana Aceh (BPBA) dan Forum Pengurangan Risiko 

Bencana (PRB) Aceh sangat penting untuk menciptakan sistem kesiapsiagaan 

dan mitigasi bencana yang komprehensif. 

Namun sejak ditetapkannya Program Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB) pada tahun 2019, pelaksanaan program masih belum optimal 

dan merata. Hal tersebut dikarenakan belum maksimalnya pendanaan program 

dan belum adanya panduan pengintegrasian materi Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB) dalam mata pelajaran. 4 

Meskipun Program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) 

diinisiasi untuk memperkuat ketahanan sekolah dalam menghadapi bencana, 

namun pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Salah satu masalah utama yang menghambat keberhasilan implementasi SPAB 

adalah kurangnya koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah. 

4Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2019 tentang Sistem Penanggulangan Bencana pada Satuan 

Pendidikan 
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Meskipun Badan Penanggulangan Bencana Aceh (BPBA) telah berperan aktif 

dalam mengkoordinasikan mitigasi dan kesiapsiagaan bencana di Aceh, banyak 

sekolah yang belum sepenuhnya mendapatkan akses terhadap pelatihan dan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan program ini dengan efektif. 

Terlebih lagi, terbatasnya anggaran yang dialokasikan untuk program ini juga 

menjadi faktor penghambat utama dalam penyediaan fasilitas fisik dan 

pelatihan yang memadai. 

Selain itu, integrasi materi SPAB dalam kurikulum pendidikan menjadi 

tantangan lain yang belum teratasi sepenuhnya. Sebagian besar sekolah masih 

belum memiliki panduan yang jelas mengenai bagaimana mengintegrasikan 

pendidikan kesiapsiagaan bencana dalam proses pembelajaran sehari-hari. 

Materi tentang bencana, mitigasi, dan kesiapsiagaan bencana perlu diajarkan 

tidak hanya pada saat simulasi atau saat terjadi bencana, tetapi juga harus 

menjadi bagian dari kurikulum yang berkelanjutan. Untuk itu, perlu adanya 

pelatihan khusus bagi guru agar mereka dapat menyampaikan materi ini dengan 

cara yang mudah dipahami oleh siswa dan mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Selain memberikan pengetahuan mengenai langkah-langkah praktis 

dalam menghadapi bencana, sekolah juga perlu memberikan perhatian khusus 

pada pemulihan psikologis siswa setelah terjadi bencana. Dalam hal ini, 

kolaborasi antara BPBA, Kemendikbud, dan lembaga psikologis sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa setiap aspek dari kesiapsiagaan bencana 
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di sekolah dapat memberikan perlindungan yang maksimal, baik fisik maupun 

mental, bagi seluruh warga sekolah.5 

SD Negeri 71 Banda Aceh salah satu sekolah di Banda Aceh yang sudah 

menjalankan Program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk meneliti tentang “Implementasi Program Satuan 

Pendidikan Aman Bencana (SPAB) Di SD Negeri 71 Banda Aceh” agar 

dapat menjadi bahan acuan untuk Sekolah Negeri dan Swasta di Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang fokus dan terarah untuk mendukung penelitian 

adalah bagaimana implementasi program Satuan Pendidikan Aman Bencana 

(SPAB) di SD Negeri 71 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program 

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SD Negeri 71 Banda Aceh 

D. Manfaat Penelitian 

Meneliti program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SD 

Negeri 71 Banda Aceh memiliki beberapa manfaat yang signifikan, baik bagi 

sekolah tersebut maupun untuk pendidikan dan kesiapsiagaan bencana secara 

lebih luas. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari penelitian ini: 

 

5 Herlina dkk, "Edukasi Wirausaha dan Pendampingan Psikologis Pasca Gempa Bumi 

Cianjur", Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains dan Teknologi, Vol.2 No.2, Juni 2023. Hal 135-146 



6 
 

 

 

 

 

 

1. Evaluasi Implementasi SPAB 

 

Penelitian ini akan membantu mengevaluasi sejauh mana program 

SPAB diterapkan di SD Negeri 71 Banda Aceh. Dengan mengkaji 

implementasi program ini, dapat diketahui apakah sekolah sudah memenuhi 

standar keamanan bencana yang ditetapkan oleh pemerintah atau badan 

terkait. Evaluasi ini juga dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam implementasi program tersebut. 

2. Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana di Sekolah 

 

Melalui penelitian ini, sekolah dapat memperoleh rekomendasi 

terkait peningkatan kesiapsiagaan bencana. Misalnya, dalam hal pelatihan 

evakuasi, penyusunan rencana darurat, atau penyediaan sarana prasarana 

yang aman. Dengan penelitian ini, SD Negeri 71 dapat meningkatkan 

kesiapan guru, siswa, dan staf dalam menghadapi bencana yang mungkin 

terjadi. 

3. Meningkatkan Kesadaran Siswa dan Guru 

 

Penelitian ini bisa berkontribusi pada peningkatan kesadaran 

tentang pentingnya keselamatan dan kewaspadaan terhadap bencana, baik 

di kalangan siswa maupun guru. Ini juga memberikan kesempatan untuk 

mengedukasi siswa tentang apa yang harus dilakukan dalam situasi darurat, 

sehingga mereka lebih siap dan tahu langkah-langkah yang tepat jika terjadi 

bencana. 
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4. Mengidentifikasi Tantangan dan Solusi 

 

Penelitian ini memungkinkan pengidentifikasian tantangan- 

tantangan yang dihadapi dalam implementasi SPAB, misalnya keterbatasan 

dana, sumber daya manusia, atau fasilitas. Dengan memahami tantangan-

tantangan ini, solusi yang lebih tepat dan efektif dapat diusulkan untuk 

meningkatkan kualitas program tersebut. 

5. Meningkatkan Infrastruktur dan Sarana Pendidikan yang Aman 

 

Melalui hasil penelitian, rekomendasi mengenai perbaikan 

infrastruktur sekolah juga dapat dihasilkan. Sekolah yang aman dari 

bencana harus memiliki fasilitas yang memadai, seperti struktur bangunan 

yang tahan gempa, sistem peringatan dini, dan jalur evakuasi yang jelas. 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang apakah infrastruktur di 

SD Negeri 71 sudah sesuai dengan standar SPAB. 

6. Menjadi Model bagi Sekolah Lain 

 

Jika penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri 71 Banda Aceh 

memiliki program SPAB yang efektif, sekolah ini dapat dijadikan contoh 

bagi sekolah-sekolah lain di Banda Aceh atau wilayah lain di Indonesia. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan pedoman atau 

kebijakan yang lebih luas dalam meningkatkan pendidikan aman bencana 

di tingkat yang lebih besar. 
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7. Mendukung Kebijakan Pemerintah dalam Penanggulangan Bencana 

Penelitian tentang SPAB di SD Negeri 71 dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pemerintah daerah maupun pusat dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung program-program pendidikan 

aman bencana. Ini dapat memperkuat upaya pemerintah dalam memastikan 

bahwa sekolah-sekolah di Indonesia siap menghadapi potensi bencana. 

8. Peningkatan Budaya Kesiapsiagaan Bencana di Masyarakat 

 

Melalui penelitian ini, diharapkan bisa menciptakan budaya 

kesiapsiagaan bencana tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di 

komunitas sekitar sekolah. Karena sekolah merupakan bagian integral dari 

masyarakat, penerapan SPAB di SD Negeri 71 dapat menjadi model untuk 

meningkatkan kesadaran bencana di tingkat komunitas yang lebih luas. 

9. Pengembangan Metodologi Penelitian Pendidikan 

 

Penelitian ini juga dapat memperkaya metode penelitian dalam 

bidang pendidikan, khususnya yang berfokus pada keselamatan dan 

pengelolaan bencana di sekolah. Ini dapat menjadi referensi penting untuk 

penelitian serupa di masa depan. 

Dengan demikian, meneliti program SPAB di SD Negeri 71 Banda 

Aceh tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi sekolah tersebut, 

tetapi juga berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan praktik 

pendidikan yang lebih aman dan tangguh terhadap bencana. 
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E. Penjelasan Konsep/Istilah Penelitian 

 

Berikut beberapa konsep dan istilah yang dapat membantu penelitian ini 

agar lebih terarah dan juga berfungsi menghindari kekeliruan dalam penelitian 

ini: 

1. Forum Pengurangan Risiko Bencana (PRB) Aceh 

 

Forum Pengurangan Risiko Bencana (PRB) Aceh sebuah wadah 

kolaboratif yang dibentuk untuk memperkuat upaya pengurangan risiko 

bencana di Provinsi Aceh. Forum ini melibatkan berbagai pihak, baik dari 

pemerintah, masyarakat sipil, lembaga swadaya masyarakat (LSM), akademisi, 

hingga sektor swasta. Tujuan utama dari Forum PRB adalah untuk menciptakan 

suatu sistem pengurangan risiko bencana yang lebih terkoordinasi dan 

komprehensif, sehingga dapat mengurangi dampak bencana terhadap 

masyarakat, infrastruktur, dan lingkungan di Aceh.6 

 

Forum PRB Aceh memiliki peran penting dalam merumuskan 

kebijakan pengurangan risiko bencana, mendesain program-program miigasi, 

serta membangun kapasitas masyarakat dan lembaga terkait untuk menghadapi 

bencana. Forum ini juga berfungsi sebagai tempat koordinasi dan kolaborasi 

antar lembaga, di mana berbagai sektor dapat berbagi informasi, 

 

6Septiyani, R. D., Juhadi, J., Setyowati, D. L., & Aji, A, Peran Forum Pengurangan Risiko 

Bencana (FPRB) Dalam Literasi Bencana Erupsi Merapi Di Kecamatan Dukun Kabupaten 

Magelang.(Geography: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 2024), 12(1), Hal 

531-544. 
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pengalaman, dan strategi dalam mengurangi risiko bencana. Melalui forum ini, 

berbagai pihak dapat menyusun rencana aksi yang lebih terintegrasi, termasuk 

penguatan infrastruktur yang lebih aman, penanggulangan bencana berbasis 

masyarakat, dan pendidikan mengenai kesiapsiagaan bencana. 

 

Forum PRB Aceh secara aktif terlibat dalam memperkenalkan konsep 

mitigasi bencana dalam berbagai kebijakan, termasuk sektor pendidikan, 

kesehatan, dan pembangunan. Salah satu upaya konkrit Forum PRB adalah 

mendukung implementasi program-program seperti Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB), yang bertujuan untuk menjadikan sekolah-sekolah di Aceh 

sebagai tempat yang aman dan siap menghadapi bencana. Forum ini juga 

menjadi sarana untuk memperkuat kerjasama dengan BPBA (Badan 

Penanggulangan Bencana Aceh), yang berperan penting dalam pengelolaan 

bencana di provinsi tersebut. 

 

Melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan, simulasi bencana, dan 

kampanye kesadaran bencana, Forum PRB Aceh berusaha untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Selain itu, forum ini juga 

berfokus pada advokasi kebijakan, dengan mendorong pemerintah untuk 

memperhatikan aspek pengurangan risiko bencana dalam perencanaan dan 

pembangunan daerah. 
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Secara keseluruhan, Forum PRB Aceh merupakan elemen penting 

dalam upaya menjadikan provinsi ini lebih tangguh terhadap bencana. Dengan 

kerjasama yang erat antar sektor dan pemangku kepentingan, Forum PRB Aceh 

membantu menciptakan masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya mitigasi 

dan pengurangan risiko bencana, sekaligus mendukung pembangunan yang 

lebih aman dan berkelanjutan. 

 

1. Satuan Pendidikan 

 

Satuan Pendidikan merupakan unit atau entitas yang berfungsi untuk 

menyelenggarakan proses pembelajaran dan pendidikan. Satuan Pendidikan 

mencakup berbagai tingkatan, mulai dari tingkat awal seperti taman kanak- 

kanak hingga perguruan tinggi. Dalam konteks SPAB, program SPAB 

dilakukan pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari tingkat awal hingga 

perguruan tinggi, dengan tujuan untuk menciptakan pendidikan yang aman 

bencana dan membangun sekolah atau perguruan tinggi yang tangguh bencana. 

 

Program SPAB bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan, 

pemahaman, dan keterampilan peserta didik serta tenaga pendidik dalam 

menghadapi dan mengelola risiko bencana, sehingga tercipta lingkungan 
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belajar yang aman dan dapat melindungi keselamatan seluruh anggota 

komunitas pendidikan dalam situasi darurat.7 

 

2. Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) 

 

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) program yang 

dikembangkan oleh pemerintah Indonesia untuk memastikan bahwa sekolah- 

sekolah di seluruh Indonesia, termasuk di Aceh, memiliki kapasitas dan 

kesiapsiagaan yang memadai dalam menghadapi bencana. Program ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan tangguh, 

di mana baik siswa, guru, maupun staf sekolah dapat belajar dan bekerja dalam 

kondisi yang minim risiko bencana. SPAB mencakup berbagai elemen penting, 

seperti penguatan infrastruktur sekolah, penyusunan rencana tanggap darurat, 

pelatihan bagi guru dan siswa, serta integrasi kebijakan pengurangan risiko 

bencana dalam kurikulum pendidikan. 

 

Program SPAB dilaksanakan melalui pendekatan mitigasi dan 

kesadaran bencana, yang melibatkan seluruh civitas sekolah, mulai dari kepala 

sekolah, guru, staf, hingga siswa. Salah satu fokus utama SPAB adalah 

memastikan bahwa infrastruktur sekolah dibangun atau dimodifikasi agar lebih 

tahan terhadap berbagai jenis bencana, seperti gempa bumi, banjir, atau 

tsunami, tergantung pada karakteristik wilayah sekolah tersebut. Selain itu, 

 

7Cholilah, Mulik, et al. "Pengembangan kurikulum merdeka dalam satuan pendidikan serta 

implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran abad 21." Sanskara Pendidikan dan Pengajaran 

1.02 (2023): 56-67. 
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program ini juga mendorong penyusunan rencana darurat yang jelas dan 

terstruktur, yang meliputi prosedur evakuasi, jalur penyelamatan, serta 

pembentukan tim tanggap darurat di tingkat sekolah. 

 

Pentingnya pendidikan terkait bencana juga menjadi bagian utama dari 

SPAB. Di dalamnya, siswa diberikan pelatihan tentang bagaimana mengenali 

tanda-tanda bencana, cara bertindak selama bencana, dan langkah-langkah 

yang perlu diambil setelah bencana terjadi. SPAB tidak hanya berfokus pada 

kesiapsiagaan individu, tetapi juga pada pembentukan komunitas yang peduli 

terhadap keselamatan. Melalui program ini, diharapkan para siswa tidak hanya 

belajar untuk melindungi diri sendiri, tetapi juga dapat berperan aktif dalam 

membantu orang lain saat terjadi bencana. 

 

Penerapan SPAB dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, 

termasuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), pemerintah daerah, 

serta lembaga pendidikan lainnya. Dalam pelaksanaannya, program ini 

didukung oleh berbagai pelatihan dan simulasi bencana yang melibatkan 

seluruh warga sekolah, serta penguatan kerjasama dengan lembaga masyarakat 

dan organisasi non-pemerintah yang berfokus pada mitigasi bencana. Program 

SPAB juga diharapkan dapat menciptakan budaya siap bencana di kalangan 

siswa, guru, dan masyarakat sekitar sekolah. 
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Secara keseluruhan, SPAB bukan hanya sebuah program untuk 

mempersiapkan sekolah menghadapi bencana, tetapi juga sebuah langkah 

strategis dalam membangun kesadaran kolektif dan kapasitas masyarakat untuk 

mengurangi risiko bencana. Melalui SPAB, diharapkan Indonesia, khususnya 

daerah-daerah yang rawan bencana seperti Aceh, dapat memiliki generasi yang 

lebih tangguh dan siap menghadapi tantangan bencana yang mungkin terjadi di 

masa depan. 


